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Abstrak 

Methapor menjadi salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan nilai moral pada anak 
usia remaja (Adolensence) karena masa remaja memiliki rentang lama sehingga memberi 
pengaruh besar pada kehidupan masyarakat, mereka kelompok transisional (strum 
undrang) yang mudah dipengaruhi. Pada masa ini remaja akan banyak memiliki peristiwa 
penting dalam hidup yang sulit dijelaskan melalui narasi, sehingga pada masa ini 
memerlukan bantuan analogi/metaphor untuk membantu memberikan informasi, 
edukasi, motivasi dan inspirasi serta menguatkan nilai moral siswa saat menghadapi 
konflik kehidupan. Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 
pengembangan (R&D), ADDIE Prosedur ini dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk. 
Penelitian dengan prosedur Research and development ini bertujuan menghasilkan 
produk tertentu yang dilakukan dengan serangkaian uji coba. Dalam hal ini penggunaan R 
& D bertujuan untuk menghasilkan produk yang berkaitan dengan pembelajaran nilai 
moral berbasis metafor untuk meningkatkan moralitas pada siswa madrasah Aliyah. 
Sumber data yang dikumpulkan berasal dari ahli/expert (di bidang pembelajaran nilai 
moral berbasis metafor), stakeholder/guru, murid di 2 Madrasah, MA Al Ihsan (anak di 
Pondok) dan MA Wathoniyah (anak dari rumah). Teknik pengambilan sample 
menggunakan simple random sampling (dipilih secara acak, tidak melihat indicator 
apapun) 22 siswa MA beji, 30 MA Al-wathoniyah Kemranjen Banyumas. Langkah-langkah 
penelitian terdiri dari tahap analisis, tahap design, tahap develop, tahap imolementation, 
tahap evaluate. Hasil penelitian ini menunjukan Bahan ajar kurikulum akhlak berbasis 
Metaphor valid dan efektif untuk digunakan sebagai media dalam pembelajaran 
 
Kata kunci: Akhlak Terpuji , Bahan Ajar, Methapor, Nilai Moral, Pembelajaran. 

 

 

Abstract 

Metaphor serves as a highly effective instructional material to enhance moral 
values in adolescents. Given the extensive duration of the adolescent phase, this 
period significantly impacts societal life, as adolescents represent a transitional 
group (sturm und drang) that is highly susceptible to external influences. During 
this stage, individuals often encounter pivotal life events that are difficult to 
explain through simple narrative; thus, analogies or metaphors are essential to 
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provide information, education, motivation, and inspiration. Furthermore, 
metaphors strengthen students' moral values when facing life conflicts. 

This study employed a Research and Development (R&D) approach using the 
ADDIE model to produce a specific product through a series of trials. The objective 
of this R&D process was to develop metaphor-based moral value learning 
materials to improve morality among students at Madrasah Aliyah. Data were 
collected from experts in metaphor-based moral learning, stakeholders/teachers, 
and students from two institutions: MA Al-Ihsan (boarding school students) and 
MA Wathoniyah (day students). The sample was selected using simple random 
sampling, involving 22 students from MA Beji and 30 students from MA Al-
Wathoniyah Kemranjen, Banyumas. The research stages consisted of Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation. The results indicate that 
the metaphor-based Akhlak (moral character) curriculum materials are valid and 
effective for use as a medium in learning. 

 
Keywords: Akhlak (Moral Character), Instructional Materials, Metaphor, Moral Values, 

Learning 

 

PENDAHULUAN  

Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Pannen, 1995). Bahan 

ajar juga merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 

materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 

didesain secarasistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala 

kompleksitasnya (Widodo, 2008). Bahan atau materi pembelajaran pada dasarnya 

adalah “isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan 

topik/subtopik dan rinciannya (Toto, 2011). Bahan ajar yang berisi materi atau 

topik setidaknya meliputi : Petunjuk belajar, Kompetensi yang akan dicapai, 

Materi/isi pelajaran, Informasi pendukung, Latihan-latihan, Petunjuk kerja, 

Evaluasi, Respon terhadap hasil evaluasi (Andi, 2011). Dari Batasan ini dapat 

dipahami bahwa suatu bahan ajar hendaknya disusun dengan mengikuti kaidah 

intruksional sehingga dapat digunakan oleh pendidik dalam mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. Untuk itu perlu adanya inovasi baru terkait 

dengan proses penyusunan bahan ajar bagi siswa selain untuk mempermudah 

siswa memahami materi ajar, juga untuk membangkitkan rasa tertarik siswa pada 

bahan ajar yang akan diterapkan di kelas. Dalam kegiatan pembelajaran yang 

menekankan keterampilan proses (active learning), proses memahami suatu 

obyek adalah hal penting (Nurseto, 2011), Perumpamaan dapat menjadi salah satu 

media bantu dalam memahami nilai moral yang efektif. Banyak perumpamaan 

dapat ditemukan dalam realitas kehidupan sehari-hari dan dapat dijadikan sebagai 

media menjelaskan informasi atau pesan-pesan penting tentang nilai dan moral 
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yang bersifat abstrak. Hanya saja karena perumpamaan tersebut sudah terlampau 

sering dilihat sehingga tidak disadari bahwa di dalamnya terdapat pesan menarik. 

Perumpamaan layak dijadikan sebagai salah satu bahan ajar oleh karena dua hal; 

pertama dalam perumpamaan hampir selalu mengambil deskripsi dengan 

menggunakan benda atau peristiwa konkret yang mudah dicerna atau dilihat oleh 

panca indera. dan kedua perumpamaan sangat membantu pendidik atau guru 

dalam upaya memperjelas dan mempermudah penalaran peserta didik dalam 

memahami informasi maupun pesan yang diterima. Perumpamaan mudah 

menyentuh logika berfikir anak. Ungkapan perumpamaanjuga memiliki nilai 

sentuh jiwa yang tinggi sehingga menimbulkan perhatian, inspirasi dan motivasi 

dalam diri pendengar atau pembaca. Dengan perumpamaan, pendidikan nilai 

moral dapat dilaksanakan pembelajaran pengetahuan moral (moral knowing ) 

yang kuat hingga sampai pada sentuhan moral (moral touching) (Mochammad, 

2016). 

 

BAHAN DAN METODE  

Model pengembangan yang akan dilakukan peneliti adalah modelADDIE yang 

mana tersusun dari lima tahap sebagai berikut: 1. Tahap Analysis, Tahap ini 

merupakan tahap pertama yang mana perlunyaanalisis pengembangan produk 

(model, metode, media, bahan ajar) baru dan menganalisis kelayakan serta syarat-

syarat pengembangan produk (Albert : 2019). Dalam hal ini yang perlu dilakukan 

yaitu menentukan tujuan dari pengembangan produk, apakah perlu dilakukan 

pengembangan atau tidak sesuai dengan kondisi di lapangan. Analisis dilakukan 

melalui proses wawancara kepada guru mata pelajaran Akidah Akhlak kelas XI IPA 

di MA Al Islamiyah Al Wathoniyah Kemranjen Banyumas , Bapak Imam Sowani, 

S.Pd. 2. Tahap Design, Tahap ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari 

merancang konsep dan konten di dalam produk tersebut.(Sugiyono :2015). 3. 

Tahap Develop, Tahap ini yaitu merealisasikan apa yang sudah disusun atau 

didapatkan dari tahap design. Dari hasil pada tahap develop yang berupa Bahan 

Ajar berbasis Metaphor dievaluasi oleh validator, yang di antaranya yaitu: 

Uji materi, uji bahasa, uji media. 4. Tahap Implement, Tahap ini dilakukan 

dengan mengimplementasikan produk dalam kelas secara nyata. Lalu uji produk 

dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu: uji coba kelompok kecil dam uji coba 

lapangan. 5. Tahap Evaluate, Tahap ini dilakukan untuk memberikan umpan balik 

kepada pengguna produk. Tujuan evaluasi akhir yaitu mengetahui tingkat 

keefektifan produk dalam meningkatkan nilai moral siswa. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini menghasilkan produk 

berupa bahan ajar akhlak berbasis Metaphor untuk meningkatkan pemahaman 
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nilai moral siswa kelas XI pada meteri akidah akhlak. Oleh karenanya, ada 

beberapa hal yang dibahas mengenai validitas serta efektifitas produk: 1. 

Pembahasan Validitas Bahan Ajar Kurikulum Akhlak Berbasis Metaphor Validitas 

ini didasarkan pada ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa serta respon siswa dan 

guru melalui pemberian angket. a. Validasi Ahli Media Di sini ahli media 

melakukan validasi bahan ajar akhlak berbasis Metaphor untuk meningkatkan 

pemahaman nilai moral siswa kelas XI yang meliputi tampilan 

umumsertaketerkaitan dengan materi. Dari hasil validasi ahli media, untuk 

tampilan mendapat kriteria sangat valid dengan persentase 93,33% dan tampilan 

umum mendapat kriteria sangat valid dengan persentase 90%. Sehingga diperoleh 

rata-rata dengan kriteria sangat valid dengan persentase 92%. Dengan itu, bahan 

ajar akhlak berbasis Metapho jika ditinjau darisegimedia sangat valid untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman nilai moral kelas XI. b. Validasi Ahli Materi 

Di sini ahli materi melakukan validasi bahan ajar akhlak berbasis Metaphor pada 

materi Akidah Akhlak yang meliputi kelayakan isi serta kelayakan penyajian. Dari 

hasil validasi ahli materi, untuk kelayakan isi mendapat kriteria sangat valid 

dengan persentase 88,33% dan kelayakan penyajian mendapat kriteria valid 

dengan persentase 80%. Sehingga diperoleh rata-rata dengan kriteria sangatvalid 

dengan persentase 81,8%. Dengan itu, bahan ajar akhlak berbasis Metaphor pada 

materi Akidah Akhlak jika ditinjau dari segi materi sangatvalid untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman nilai moral kelas XI. c. Validasi Ahli 

Bahasa Di sini ahli bahasa melakukan validasi bahan ajar akhlak berbasis 

Metaphor pada materi Akidah Akhlak yang meliputi kaidah kebahasaan serta 

komunikatif dan efektif. Dari hasil validasi ahli bahasa, untuk kaidah kebahasaan 

mendapat kriteria valid dengan persentase 100% dan komunikatif dan efektif 

mendapat kriteria sangat valid dengan persentase 82,5%. Sehingga diperoleh rata-

rata dengan kriteria sangat valid dengan persentase 81,5%. Dengan itu, bahan ajar 

akhlak berbasis Metaphor pada materi Akidah Akhlak jika ditinjau dari segi materi 

sangat valid untuk meningkatkan kemampuan pemahaman nilai moral kelas XI. d. 

Respon Guru dan Siswa Di sini data diperoleh dari uji coba media pada kelompok 

kecil,kelas eksperimen, dan guru dalam menilai bahan ajar akhlak berbasis 

Metaphor pada materi Akidah Akhlak yang memberi respon melalui angket yang 
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diberikan. Dari hasil analisis guru dan siswa, sebanyak 9 siswa kelompok kecil 

memberikan persentase 86,67% dengan kriteria sangat layak, sebanyak 22 siswa 

kelas eksperimen memberikan persentase 87,53% dengan kategori sangat layak 

dan dari guru memberikan persentase 80% dengan kategori layak. Dengan 

demikian bahan ajar akhlak berbasis Metaphor pada materi Akidah Akhlak jika 

ditinjau dari segi materi sangat valid untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman nilai moral kelas XI. e. Pembahasan Efektivitas Bahan Ajar Kurikulum 

Akhlak Berbasis Metaphor Efektivitas bahan ajar akhlak berbasis Metaphor pada 

materi Akidah Akhlak dilihat dari rata-rata skor N-Gain kemampuan pemahaman 

nilai moral siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen siswa 

mendapat perlakuan dengan pembelajaran menggunakan bahan ajar akhlak 

berbasis Metaphor. sedangkan di kelas kontrol tidak menggunakannya. 

Peningkatan kemampuan pemahaman nilai moral siswa diukur dengan 

menggunakan analisis uji N-Gain. Hasilnya menunjukkan rata-rata skor NGain 

sebesar 0,34 yang dimiliki oleh kelas eksperimen sedangkan kelas kontrol hanya 

mendapatkan skor N- Gain sebesar 0,27. Peningkatan kelas eksperimen masuk 

dalam kategori sedang sedangkan pada kelas kontrol masuk dalam 5 kategori 

rendah. Besarnya peningkatan kemampuan pemahaman nilai moral kelas 

eksperimen yang dikenakan perlakuan yakni pembelajaran menggunakan bahan 

ajar akhlak berbasis Metaphor lebih tinggi dari kelas control yang tidak 

menggunakannya, yakni rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen > rata-rata skor 

N-Gain kelas kontrol, 0,34 > 0,27. Lalu dilakukan uji t independent sample untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar akhlak berbasis Metaphor pada 

materi akidah akhlak terhadap kemampuan pemahaman nilai moral siswa kelas XI. 

Cara uji ini dengan membandingkan persen N-Gain kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang sebelumnya telah dinyatakan berdistribusi normal menggunakan uji 

prasyarat normalitas. Dari uji normalitas memperlihatkan bahwa skor N-Gain 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05. Dengan 

nilai probabilitas (Sig. 2-tailed) dari t independent sample test yang diperoleh 

yakni 0.02 ≤ 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 yang mana rata-rata skor N-Gain 

kelas eskperimen sama dengan kelas kontrol ditolak dan H1 diterima yang mana 

ada perbedaan rata-rata skor N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 



44 Darussalam, Volume 27, No. 01, Januari 2026 
 
 

Copyright © 2026, IAI Darussalam Martapura 

Sedangkan untuk uji homogenitas, diperoleh nilai probabilitas f-statistik > Level of 

significant= 0,05 yaitu 0,491 > 0,05 yang mana H0 diterima dan H1 ditolak dan 

artinya kedua data bervariansi homogen. Setelahnya dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji t-independent test yang diperoleh nilai probabilitas (Sig. 2-

tailed) dari t independent sample test yang diperoleh yakni 0.02 ≤ 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar akidah akhlak pada akhlak terpuji peluang efektif untuk meningkatkan 

nilai moral siswa Madrasah Aliyah di Banyumas 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bahan ajar kurikulum akhlak berbasis Metaphor valid untuk digunakan 

sebagai media dalampembelajaran. Hasil validasi ahli mediasebesar 92% atau 

dengan kata lain memperoleh kriteria sangat valid. Hasil validasi ahli materi 

sebesar 81% atau dengan kata lain memperoleh kriteria sangat valid. Hasil validasi 

ahli bahasa sebesar 81,5% atau dengan kata lain memperoleh kriteria sangat valid. 

Sedangkan dari respon siswa kelompok kecil memperoleh skor dengan persentase 

sebesar 86,67% dan siswa kelompok eksperimen sebesar 85,19% yang dapat 

dinyatakan bahan ajar tersebut sangat layak. Sementara respon guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak memperoleh skor dengan persentase sebesar 84,88% 

yang dapat dikatakan layak. Bahan ajar kurikulum akhlak berbasis Metaphor 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman nilai moral pada siswa kelas 

XI. Halini dapat dilihat dari ratarata peningkatan kemampuan pemahaman nilai 

moral siswa (N-Gain) kelas eksperimen sebesar 0,59 yang berada di kriteria 

sedang dan kelas kontrol sebesar 0,39 dengan kategori sedang. Dari hasil uji t 

independent sample juga menunjukkan nilai probabilitas (Sig. 2-tailed) dari t 

independent sample test yang diperoleh yakni 0.02 ≤ 0,05 yang menunjukkan 

bahwa H0 yang mana rata-rata skor N-Gain kelas eskperimen sama dengan kelas 

kontrol ditolak dan H1 diterima yang mana ada perbedaan rata-rata skor N-Gain 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar akidah akhlak pada akhlak terpuji peluang efektif untuk 

meningkatkan nilai moral siswa Madrasah Aliyah di Banyumas. 
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